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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kesejahteraan adalah tujuan utama yang hendak dicapai oleh suatu 
Negara dalam melakukan sebuah pembangunan baik yang dicanangkan oleh 
pemerintah daerah itu sendiri maupun pemerintah pusat. Setiap Negara akan 
berusaha untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang optimal untuk 
membawa penduduknya kepada kehidupan yang lebih baik. Setiap 
pemerintahan akan mengukur keberhasilan perekonomian Negaranya dengan 
berbagai metode atau indikator yang paling representatif terhadap perubahan 
perekonomianya. Hal ini tentunya untuk mengetahui unjuk kerja elemen 
pemerintahan dan semua pihak yang berkepentingan. Artinya, pembangunan 
ekonomi dilakukan untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan 
masyarakat baik secara lahiriyah maupun batiniyah secara adil dan merata. 
Menurut Lincolin (2002:108) bahwa “Pembangunan ekonomi adalah proses 
yang dilakukan Pemerintah daerah dengan masyarakat dalam mengelola 
sumberdaya yang ada dan bekerjasama dengan pihak swasta dalam upaya 
menciptakan lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan kegiatan 
ekonomi/pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut”. 
Indikator keberhasilan pembangunan pada suatu daerah adalah dengan 
melihat laju pertumbuhan ekonomi daerah tersebut. Menurut Lincolin 
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(2010:31) bahwa “Manfaat utama dari indikator tersebut adalah agar dapat 
digunakan untuk membandingkan tingkat kemajuan pembangunan atau 
tingkat kesejahteraan masyarakat antar wilayah atau Negara dan mengetahui 
corak pembangunan setiap Negara atau setiap wilayah”. Oleh karena itu, 
setiap daerah mempunyai target laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi di 
dalam perencanaan maupun tujuan dari pembangunan daerahnya. 
Pertumbuhan ekonomi merupakan fenomena dimana jumlah penduduk yang 
semakin bertambah terus - menerus sehingga dibutuhkan pendapatan yang 
terus - menerus pula tiap tahunnya. Untuk menciptakan kestabilan dalam 
pembangunan ekonomi, hal ini dapat dilakukan melalui peningkatan output 
secara agregat baik jasa maupun komoditi barang atau di tingkat daerah 
berupa Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) tiap tahunnya. Selain 
memiliki pertumbuhan ekonomi yang tinggi, pembanguan daerah juga harus 
dapat mengurangi tingkat kemiskinan dan ketimpangan pendapatan. 
Pembangunan ekonomi itu bersifat multidimensi yang mencakup 
berbagai aspek dalam kehidupan masyarakat, bukan hanya salah satu aspek, 
yaitu aspek ekonomi saja. Menurut Lincolin (2010:11) bahwa “Pembangunan 
ekonomi dapat didefinisikan sebagai setiap kegiatan yang dilakukan suatu 
Negara dalam rangka mengembangkan kegiatan ekonomi dan taraf hidup 
masyarakatnya”. 
Sementara itu, salah satu indikator pembangunan ekonomi adalah 
jumlah penduduk. Jumlah penduduk di Indonesia dari tahun ke tahun 
mengalami peningkatan, hal ini mengakibatkan tingkat kesejahteraan semakin 
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menurun. Berikut jumlah penduduk dan laju pertumbuhan penduduk di 
Indonesia berdasarkan sensus penduduk dari tahun 1971 sampai tahun 2010: 
Tabel 1.1 Jumlah Penduduk dan Laju Pertumbuhan Penduduk di Indonesia 







1971 119.208.229 2,13 
1980 146.934.948 2,33 
1990 178.631.196 1,97 
2000 205.132.458 1,44 
2010 237.641.326 1,49 
Sumber: Badan Pusat Statistik 
Tabel 1.1 diatas menjelaskan bahwa berdasarkan sensus penduduk 
sejak tahun 1971 jumlah penduduk di Indonesia terus mengalami kenaikan. 
Pada sensus penduduk tahun 1971, jumlah penduduk Indonesia berjumlah 
119.208.229 jiwa dengan laju pertumbuhannya sebesar 2,13 % per tahun. 
Pada sensus penduduk tahun 1980, jumlah penduduk Indonesia meningkat 
menjadi 146.934.948 jiwa dengan laju pertumbuhannya sebesar 2,33 % per 
tahun dan merupakan laju pertumbuhan penduduk tertinggi. Pada sensus 
penduduk tahun 1990, jumlah penduduk Indonesia terus meningkat menjadi 
178.631.196 jiwa dengan laju pertumbuhannya sebesar 1,97 % per tahun. 
Pada sensus penduduk tahun 2000, jumlah penduduk Indonesia berjumlah 
205.132.458 jiwa dengan laju pertumbuhannya sebesar 1,44 % per tahun dan 
merupakan laju pertumbuhan penduduk terendah. Pada sensus penduduk 
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tahun 2010, jumlah penduduk Indonesia berjumlah 237.641.326 jiwa dengan 
laju pertumbuhannya sebesar 1,49 % per tahun. 
Provinsi D.I Yogyakarta merupakan salah satu provinsi dari 34 
provinsi yang ada di Indonesia. Provinsi D.I Yogyakarta memiliki jumlah 
penduduk yang padat dan terbagi dalam 5 (Lima) daerah otonom, yaitu: Kota 
Yogyakarta, Kabupaten Kulonprogo, Kabupaten Gunungkidul, Kabupaten 
Sleman, dan Kabupaten Bantul. Jumlah penduduk di Provinsi D.I Yogyakarta 
dari tahun ke tahun juga mengalami peningkatan. Berikut jumlah penduduk 
dan laju pertumbuhan penduduk di Provinsi D.I Yogyakarta tahun 2009 – 
2013: 
Tabel 1.2 Jumlah Penduduk dan Laju Pertumbuhan Penduduk di Provinsi 







2009 3.426.637 0,96 
2010 3.457.491 0,90 
2011 3.487.325 0,86 
2012 3.514.762 0,79 
2013 3.594.854 2,28 
Sumber: Badan Pusat Statistik 
Tabel 1.2 diatas menjelaskan bahwa pada tahun 2009, jumlah 
penduduk di Provinsi D.I Yogyakarta berjumlah 1.426.637 jiwa dengan laju 
pertumbuhannya sebesar 0,96 %. Pada tahun 2010, jumlah penduduk di 
Provinsi D.I Yogyakarta meningkat menjadi 3.457.491 jiwa dengan laju 
pertumbuhannya sebesar 0,90 %. Pada tahun 2011, jumlah penduduk di 
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Provinsi D.I Yogyakarta berjumlah 3.487.325 jiwa dengan laju 
pertumbuhannya sebesar 0,86 %. Pada tahun 2012, jumlah penduduk di 
Provinsi D.I Yogyakarta berjumlah 3.514.762 jiwa dengan pertumbuhannya 
sebesar 0,79 % dan merupakan laju pertumbuhan penduduk terendah. Pada 
tahun 2013, jumlah penduduk di Provinsi D.I Yogyakarta berjumlah 
3.594.854 jiwa dengan pertumbuhannya sebesar 2,28 % dan merupakan laju 
pertumbuhan penduduk tertinggi. 
Untuk mencapai kesejahteraan sebagai tujuan utama dari sebuah 
pembangunan, selain memperhatikan pertumbuhan jumlah penduduk, 
pertumbuhan ekonomi juga harus menjadi perhatian. Laju pertumbuhan 
ekonomi merupakan salah satu indikator untuk melihat keberhasilan 
pembangunan. Laju pertumbuhan ekonomi di Indonesia dapat dilihat dari 
Produk Domestik Brutonya (PDB), sedangkan laju pertumbuhan ekonomi di 
Provinsi D.I Yogyakarta dapat dilihat dari Produk Domestik Regional 
Brutonya (PDRB). Berikut pertumbuhan ekonomi dan laju pertumbuhan 
ekonomi menurut lapangan usaha atas dasar harga konstan 2000 Indonesia 








Tabel 1.3 Pertumbuhan Ekonomi dan Laju Pertumbuhan Ekonomi Menurut 
Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan 2000 Indonesia dan 










Indonesia D.I Yogyakarta 
2009 2.177.741,7 20.051.496 4,58 4,39 
2010 2.314.458,8 21.044.042 6,22 4,95 
2011 2.464.566,1 22.129.707 6,49 5,16 
2012 2.618.938,4 23.308.558 6,26 5,33 
2013 2.770.345,1 24.567.476 5,78 5,40 
 Sumber: Badan Pusat Statistik 
Tabel 1.3 diatas menjelaskan bahwa Produk Domestik Bruto (PDB) 
Indonesia dari tahun 2009 hingga tahun 2013 terus mengalami peningkatan, 
namun tidak dengan laju pertumbuhan ekonominya. Laju pertumbuhan 
ekonomi Indonesia dari tahun 2009 hingga tahun 2013 mengalami fluktuasi. 
Laju pertumbuhan ekonomi Indonesia meningkat dari tahun 2009 hingga 
tahun 2011, namun pada tahun – tahun berikutnya mengalami penurunan. 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan laju pertumbuhan 
ekonomi Provinsi D.I Yogyakarta dari tahun 2009 hingga tahun 2013 terus 
mengalami peningkatan. Laju pertumbuhan ekonomi Provinsi D.I Yogyakarta 
tertinggi terjadi pada tahun 2013 yaitu 5,40 %, dan terendah pada tahun 2009 







Tabel 1.4 Produk Domestik Regional Bruto menurut Lapangan Usaha Atas 
Dasar Harga Konstan 2000 Kabupaten/Kota di Provinsi D.I 
Yogyakarta (Juta Rupiah) Tahun 2009 – 2013 
 
Kabupaten/Kota 
PDRB ADHK 2000 
2009 2010 2011 2012 2013 
Kulonprogo 1.728.304 1.781.227 1.869.338 1.963.078 2.062.182 
Gunungkidul 3.197.365 3.330.079 3.474.288 3.642.562 3.830.400 
Sleman 6.099.557 6.373.200 6.704.100 7.069.229 7.471.898 
Bantul 3.779.948 3.967.928 4.177.204 4.400.313 4.645.476 
Yogyakarta 5.244.851 5.505.942 5.816.568 6.151.679 6.498.900 
D.I Yogyakarta 20.051.496 21.044.042 22.129.707 23.308.558 24.567.476 
Sumber: Badan Pusat Statistik 
Tabel 1.4 diatas menjelaskan Produk Domestik Regional Bruto 
kabupaten/kota di Provinsi D.I Yogyakarta tahun 2009 – 2013. Kabupaten 
Sleman adalah daerah yang memiliki PDRB paling tinggi dibanding daerah 
lain, sektor pertanian adalah sektor yang paling unggul di Kabupaten Sleman. 
Sementara itu, Kabupaten Kulonprogo merupakan daerah dengan PDRB 
paling rendah, meskipun tiap tahun meningkat, tetapi belum mampu 
memberikan kontribusi yang besar untuk PDRB Provinsi D.I Yogyakarta. 
Indonesia merupakan Negara dengan jumlah penduduk yang padat, 
memiliki tipologi geografis yang berbeda - beda, sumberdaya alam yang 
beraneka ragam, serta profesi penduduk yang berbeda – beda antar wilayah 
yang terbagi dalam 34 provinsi mengakibatkan sangat mungkin terjadinya 
ketimpangan pendapatan. Dan Provinsi D.I Yogyakarta merupakan salah satu 
Provinsi yang ada di Indonesia, yang memiliki jumlah penduduk yang padat, 
terbagi menjadi 5 (Lima) daerah otonom dengan tipologi geografis yang 
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berbeda - beda, sumberdaya alam yang beraneka ragam, jumlah penduduk 
yang berbeda - beda dengan latar belakang profesi yang beraneka ragam pula. 
Oleh karena itu, skripsi saya ini akan membahas mengenai ”Analisis 
Pertumbuhan Ekonomi dan Tingkat Ketimpangan Pendapatan di 
Provinsi D.I Yogyakarta Tahun 2009 - 2013”. 
B. Rumusan Masalah 
Untuk lebih memahami topik yang akan dibahas diperlukan beberapa 
pertanyaan penelitian yang akan dijawab dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Bagaimana klasifikasi pola pertumbuhan ekonomi antar kabupaten/kota di 
Provinsi D.I Yogyakarta menurut Tipologi Klassen tahun 2009-2013 ? 
2. Berapa besar ketimpangan pendapatan antar kabupaten/kota di Provinsi 
D.I Yogyakarta berdasarkan Indeks Williamson dan Indeks Entropy Theil 
tahun 2009-2013 ? 
3. Bagaimana korelasi antara pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan 
pendapatan antar kabupaten/kota di Provinsi D.I Yogyakarta tahun 2009-
2013 ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini antara lain : 
1. Untuk mengetahui klasifikasi pola pertumbuhan ekonomi antar 
kabupaten/kota di Provinsi D.I Yogyakarta  menurut Tipologi Klassen. 
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2. Untuk mengetahui tingkat ketimpangan pendapatan antar kabupaten/kota 
di Provinsi D.I Yogyakarta berdasarkan Indeks Williamson dan Indeks 
Entropy Theil. 
3. Untuk menganalisis korelasi antara pertumbuhan ekonomi dan 
ketimpangan pendapatan antar kabupaten/kota di Provinsi D.I Yogyakarta. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini antara lain: 
1. Bagi Ilmu Pengetahuan 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi ilmu 
pengetahuan, khususnya ekonomi pembangunan bahwa pentingnya 
melihat permasalahan pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan pendapatan 
antar kabupaten/kota yang ada di Provinsi D.I Yogyakarta. 
2. Bagi Instansi Terkait 
Hasil peneltian ini diharapkan menjadi masukan kepada pemerintah baik di 
tingkat daerah maupun pusat atau pihak-pihak yang terkait dalam 
mengambil kebijakan dan penyusunan perencanaan pembangunan antar 
kabupaten/kota di Provinsi D.I Yogyakarta. 
3. Bagi Peneliti Lain 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi tambahan informasi dan sebagai 




A. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dalam 5 bab: 
Bab pertama merupakan pendahuluan, berisi tentang latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
sistematika penulisan. 
Bab kedua merupakan tinjauan pustaka, berisi tentang landasan teori, 
kerangka pemikiran dari penelitian yang akan dilakukan serta hipotesis dari 
penelitian. 
Bab ketiga merupakan metodologi penelitian, berisi tentang ruang 
lingkup dimana penelitian ini akan dilakukan,  jenis dan sumber data yang 
akan digunakan, definisi dari variabel-variabel dalam penelitian dan metode 
analisis yang digunakan. 
Bab keempat merupakan pembahasan. Bab ini berisi tentang hasil dan 
analisis dari pengolahan data yang dilakukan. 
Bab kelima merupakan penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan dari 
hasil analisis dan saran yang berkaitan dengan hasil penelitian.  
 
